BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakans Masalah

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung seumur hidup, sedangkan
wahananya dibedakan menjadi pendidikan keluarga, pendidikan sekolah dan
pendidikan masyarakat.

Hal ini tercantum dalam Tap MPR RI Nomer IT / MPR / 1989 tentang GBHN,
pada bagian pendidikan ditegaskan bahwa -

“ Pendidikan merupakan proses budaya untuk meningkatkan harkat dan
-martabat manusia. Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan di dalam
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat karena itu pendidikan merupakan
tanggung jawab bersama antara keluarga, masyarakat dan pemerintah.”

Pendidikan sekolah adalah kelanjutan dari pendidikan keluarga yang
memberikan wawasan intelektual serta penalaran keilmuan, dimana pelakunya adalah
guru dan murid. Dapat dikatakan bahwa ciri utama pendidikan sesungguhnya ialah
adanya kesiapan intraksi edukatif antara pendidik dan terdidik > Adapun pendidikan
masyarakat merupakan wahana kelanjutan, dimana individu dapat mengaktualisasikan

moralitas serta disiplin keilmuan yang dimiliki untuk mepjawab segala problematika

Y Tap MPR RI Nomer I/MPR/1988, tentang GBHN 1988-1989 beserta Susunan
Kabinet Pembangunan V dan Butir - Butir Pancasila, Buana Raya, hal. -

? Dr. Zakiah Darajat, dkk. Ilmu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal. 49.




hidup dan keyakinan secara nyata, yang mana pelakunya adalah individu yang mulai
melepaskan diri dari ketergantungan orang tua maupun guru secara langsung dengan
masyarakat.
Di Indonesia masalah pendidikan sekolah termmat dalam UU RI nomer 2
tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional, bab IV pasal 10 ayat 1 dan 2
berbunyi :
1. Penyelenggaraan pendidikan dilaksanakan melalui 2 (dua ) jalur, yaitu jalur
pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah.
2. Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah
melalui i:egiat:m belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan.?
Pendidikan agama yang ada di negara Indonesia ini, diatur dan
diselenggarakan oleh Departemen Agama bekerja sama dengan Departemen
Pendidikan Dan Kebudayaan ( Depdikbud ). Mulanya Departemen Agama ( Depag )
hanya menyelenggarakan dan mengatur sekolah - sekolah yang bercorak agama saja,
sejak dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi. Akan tetapi setelah melihat
perkembangan zaman yang bergulir, sekolah - sekolah agama yang diselenggarakan
oleh Departemen Agama itu, kemudian diberikan pelajaran - pelajaran umum dan
menyesuaikan tingkat - tingkat sekolahnya dengan tingkat - tingkat sekolah umum yang
diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Yakni, Madrasah

Ibtida’iyah ( MI ) setingkat dengan Sekolah Dasar ( SD ), Madrasah Tsanawiyah

¥ UU RI Nomer 2 Tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan Rasional dan
Penjelasannya, Aneka Ilmu, Semarang, 1989, hal.5.



( MTs ) setingkat dengan Sekolah Menengah Pertama ( SMP ), Madrasah Aliyah (
MA ) setingkat dengan Sekolah Menengah Umum ( SMU ).?

Dalam pelaksanaan pendidikan, kurikulum merupakan salah satu faktor kunci

pengembangan dunia pendidikan yang dapat berfingsi sebagai alat untuk mencapai
tujuan. Adapun tujuan pendidikan nasional itu sendiri telah tercantum dalam UU RI
Nomer 2 Tahun 1989 pasal 4 yang berbunyi :
“ Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan
bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki
pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang
‘ mantap dan mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan ?

Adapun masing - masing jenjang sekolah seperti yang tersebut di atas, juga
mempunyai tujuan institusional sendiri - sendiri, sebagai berikut :
1. Tujuan Pendidikan Dasar

Pendidikan di SD bertujuan memberikan bekal kemampuan dasar kepada
siswa dalam mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi, anggota masyarakat,
warga negara serta mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke Sekolah Lanjutan

Tingkat Pertama ( pasal 2 ayat (1) Keputuysan Mendikbud Nomor 0487/U/1982

tentang SD ).

Y Drs. Mahfudh Shalahuddin, dkk. Metodologi Pendidikan Agama, PT. Bina Ilmu,
Surabaya, 1987, hal. 7,
%) UU RI Nomer 2 Tahun 1989, Op.cit, hal. 3.



Sedangkan Keputusan Menteri Agama nomor 368 Tahun 1993 pasal 2 ayat 1
tentang Madrasah Ibtida’iyah sebagai berikut : Pendidikan di Madrasah Ibtida’iyah
bertujuan untuk memberikan bekal kemampuan dasar kepada siswa dalam
mengembangkan kehidupan sebagai pribadi, angeota masvarakat warga negara dan
mendidik siswa menjadi manusia bertaqwa dan berakhlaq mulia sebagai muslim
yang menghayati dan mengamalkan agamanya, serta mempersiapkan siswa untuk
mengikuti pendidikan di madrasah Tsanawiyah atau Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama.

Adapun tujuan institusional Madrasah Tsanawiyah adalah memberikan bekal
kemampuan dasar sebagai perluasan dan peningkatan pengetahuan agama dan
‘ketemmpilan yang diperoleh di Madrasah Ibtida’iyah atau sekolah dasar yang
bermanfaat bagi siswa untuk mengembangkan kehidupannya sebagai pribadi muslim,
anggota masyarakat, warga negara dan sesuai dengan tingkat perkembangannya serta
mempersiapkan mereka untuk mengikuti pendidikan menengah dan atau
mempersiapkan mereka untuk hidup dalam masyarakat ( keputusan Menteri Agama
Nomor 369 tahun 1993 pasal 2 ayat 1 tentang MTs.)

2. Tujuan Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah bertujuan :
a. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada
Jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan

perkembangan IPTEK.



b.

Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan
alam sekitarnya ( Peraturan Pemerintah Nomor 29 Tahun 1990 tentang

Pendidikan Menengah pasal 2 ayat 1 ).

Pendidikan di SMU bertujuan :

a

Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi dan untuk mengembangkan diri sejalan dengan
perkembangan IPTEK dan kesenian.

Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubingan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan
alam sekitar ( Keputusan Mendikbud Nomor 0489/U/1992 tentang SMU

pasal 2 ayat 1 ).

Pendidikan di Madrasah Aliyah ( MA ) bertujuan :

a

Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada
jenjang yang lebih tinggi.

Meningkatkan pengetahuan siswa unfuk mengembangkan diri sejalan
dengan perkembangan IPTEK dan kesenian yang dijiwai dengan ajaran
agama Islam.

Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan
alam sekitarnya yang dijiwai ajaran agama Islam ( Keputusan Menteri

Agama RI nomor 370 tahun 1993 tentang MA pasal 2 ayat 1. 2 dan 3 ).



Pendidikan pada Madrasah Aliyah Keagamaan ( MAK ) bertujuan :

a Menyiapkan siswa dalam penguasaan khusus tentang ajaran agama Islam.

b. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk melenjutkan pendidikan pada
Jjenjang vang lebih tinggi.

c. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri sejalan
dengan perkembangan IPTEK dan kesenian yang dijiwai ajaran agama
Islam.

d. Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya, dan
alam sekitamnya yang dijiwai ajaran agama Islam (Keputusan Menteri
Agama RI Nomor 371 tahun 1993 MAK pasal 2 ayat 1 sampai dengan 4)°

Sedangkan tujuan institusional dalam kurikulum suatu sekolah yaitu tujuan -

tujuan yang harus diemban dan dicapai oleh setiap lembaga pendidikan, artinya
kwalifikasi atau kemampuan - kemampuan yang harus dimiliki siswa setelah mereka
menyelesaikan studinva pada lembaga pendidikan tersebut.”

Sekolah merupakan lembaga formal yang kedua setelah lembaga pendidikan

informal. Tugas dan tanggung jawab sekolah adalah mengusahakan kecerdasan
fikiran dan pemberian berbagai ilmu pengetahuan sesuai dengan tingkat dan jenis

sekolah masing - masing. Maka dalam merealisaikan pendidikan, harus dimulai

® A Hamid Syarief, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah, Citra Umbara,
Bandung , 1995, hal 6-8.
7 Sudirman, dkk. Iimu Pendidikan, CV Remaja, Bandung, 1989, hal. 15.



dengan pengadaan tenaga pendidikan sampai pada usaha peningkatan mutu tenaga
kependidikan. Kemampuan guru sebagai pendidik profesional, secara implisit ia
telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan
yang terpikul di pundak para orang tua®

Oleh sebab itu, kemampuan guru sebagai tenaga kependidikan baik sebagai
personal, sosial maupun profesional, tugas yang diembannya tidaklah mudah, hanya
asal mengajar saja. Akan tetapi guru harus membuat persiapan mengajar, mengadakan
evaluasi hasil belajar, menenfukan metode yang akan diajarkan, juga bahkan
menyesuaikan kurikulum bahan pelajaran yang akan disampaikan.”

Kurikulum ifu sendiri tidak dapat terwujud apabila tidak disertai dengan
komponennya. Karena komponen merupakan sistem yang berpengaruh dalam
mencapai keberhasilan yang diinginkan.'®

Masalah mendasar yang melanda kehidupan manusia kini adalah semakin
derasnya krisis nilai dan norma dengan segala dampakuya, ini dirasakan oleh
masyarakat. Kemampuan menyaring nilai - nilai baru dalam arus modernisasi kurang
peka, bahkan lebih dari itu krisis nilai dan norma juga melanda kalangan pemuda
khususnya siswa SLTP / SMU sebagai lapisan yang seharusnya memiliki tanggung
jawab besar dalam melanjutkan cita - cita perjuangan dan pembangunan bangsa

Indonesia

® Dr. Zakiah Darajat, Iimu Pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1992, hal. 39.

%) DR. Ahmad Tafsir, [imu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, Rernaja Rosdakarya,
Randung, 1991, hal.79.

19 Dr. Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Bumi Aksara, Jakarta, 1995,
hal 23,



Terjadinya benturan krisis nilai yang diakibatkan oleh ketidakseimbangan
antara pendidikan jasmani dan pendidikan rohani yang menekankan pembinaan
mental dan akhlaq, berbudi luhur. Kedua unsur ini merupakan sarana pembentuk
manusia seutuhnya dan masyarakat seluruhnya.'?

Oleh gebab itu sekolah sebagai wahana formal yang kedua setelah lembaga
pendidikan informal harys dapat memberikan pembinaan dalam masalah kurikulum
pendidikan agama agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang berdaya guna dan

berhasil guna, baik dari segi prestasi maupun individu yang melaksanakan ( out put ).

B. Penegasan Istilah dalam Judul

Agar memperoleh pemahaman dan kejelasan mengenai pengertian judul
dalam skripsi ini, penulis akan mengemukakan beberapa istilah dalam judul yang
perlu ditegaskan, antara lain :

1. Studi Korelasi adalah hubungan antara dua variabel pada safu situasi atau
kelompok subyek.'? Bisa juga diartikan * Hubungan “ yaitu keadaan yang
berangakai antara yang satu dan yang lainnya.'”

Hal ini dilakukan untuk melihat hubungan antara variabel pembinaan kurikulum
PAI dengan variabel prestasi belajar siswa di MTs. Darul Hikmah Prasung

Buduran Sidoarjo.

‘) Dr. Zakiah Darajat, Pembinaan Remaia, Bulan Bintang, Jakarta, 1982, hal.119.

'2 sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan, Usaha Nasional, Surabaya,
1982, hal. 82,

3 Dep Dik Bud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 1996,hal.358.



2. Pembinaan Kurikulum Pendidikan Agama
~ Menurut Nana Sudjana, pembinaan kurikulum adalah upaya staf sekolah
untuk menjaga dan mempertahankan agar kurikulum tetap berjalan sebagaimana
mestinya.'? Dengan melalui pelaksanaan komponen - komponen kurikulum juga
aspek - aspek pembinaannya
Sedangkan kuritkulum pendidikan agama yaitu semua pengetahuan,
aktivitas juga pengalaman yang dengan sengaja dan sistematis diberikan oleh
pendidik kepada anak didik dalam mencapai tujuan pendidikan agama '?

3. Prestasi Belajar adalah penguasaan pengetahuan atan keterampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes, atau
angka nilai yang diberikan oleh guru.

Menurut Sutratinah, “ Penialaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan
dalam bentuk angka, huruf atau gimbol yang dapat mencerminkan hasil yang
dicapai oleh setiap anak dalam periode tertentu.'®

Adapun yang dimaksud dengan prestasi dalam skripsi ini adalah “ Perubahan
tingkah laku dalam belajar, bisa berupa angka yang telah diberikan oleh guru atas

hasil dari evaluasi .

'¥) DR. H. Nana Sudjana, Pembinaan dan 0 rikulum di Sekolah, Sinar
B-:uuAlgv:smdo, Bandung, 1996, hal. 100,

1% Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama Usaha Nagional, Surabaya, 1983,
hal .53,

“ Sutratingh Tirtonegoro, M_Mmim_ﬂm Bina
.,-,ksm'a, Jakarta, 1987, hal.43.
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4 MTs Darul Hikmah adalah lembaga pendidikan lanjutan tingkat pertama, yang
berada di bawah naungan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan yang berada
di Desa Prasung, Buduran - Sidoarjo.

Judul di atas penulis maksud adalah korelasi / hubungan pembinaan
kurikulum pendidikan agama, yang ada di MTs Darul Hikmah Prasung, Buduran -
Sidoarjo, yang mana kegiatan pembinaan kurikulum pendidikan agama ini penulis
dasarkan atas kurikulum yang telah diterapkan di MTs Darul Hikmah Prasung,
Buduran Sidoarjo, yang mencakup pelaksanaan kurikulum pendidikan agama yang

' dilakeanakan oleh guru, kepala sekolah dan tenaga pengajar lainnya melalui kegiatan
pembelajaran { proses belajar mengajar ). Adapun materi PAI - nya penulis fokuskan
pada materi pendidikan aqidah atau keimanan, ibadah ( masalah sholat ), akhlak (
kepribadian ), Alquran - Hadits, Bahasa Arab, sejarah kebudayaan Islam serta
aswaja. Materi - materi tersebut penulis sesuaikan dengan materi pelajaran yang ada
di MTs Darul Hikmah. Kemudian penulis korelasikan dengan prestasi belajar siswa,
yang penilaianya dapat diukur atan diwujudkan dalam bentuk angka, sedangkan
prestasi belajar siswa penulis khususkan hanya pada cawu IL

Dari beberapa penjelasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan studi
korclasi pembinaan kurikulum pendidikan agama dengan prestasi belajar siswa di
MTs. Darul Hikmah Prasung adalah : ¢ Studi untuk mencari sejauh mana
hubungan antara pembinaan  kurikulum pendidikan agama dengan prestasi

belajar yang telah diangkakan dalam bentuk raport yang diperoleh di sekolah -

LY
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sekolah dalam hal ini adalah Madrasah Tsanaiyah Darul Hikmah yang berada di

Desa Prasung Kecamatan Buduran Kabupaten Sidoarjo .

C. Perumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang dan juga penegasan istilah dalam judul di atas,
maka penulis merumuskan lebih lanjut masalah - masalah yang akan diteliti yaitu
sebagai berikut :
1. Bagaimana pembinaan kurikulum pendidikan agama di MTs Darul
Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo ?
2. Bagaimana prestasi belajar siswa di MTs Darul Hikmah Prasung
Buduran Sidoarjo ?
3. Bagaimana korelasi antara pembinaan kurikulum pendidikan agama
dengan prestasi belajar siswa di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran
Sidoarjo ?
4. Sejauhmana korelasi antara pembinaan kurikulum pendidikan agama
dengan prestasi belajar pendidikan agama siswa di Mts Darul Hikmah

Prasung Buduran Sidoarjo ?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini

adalah :
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Untuk mengetahui pembinaan kurikuium pendidikan agama 94 di MTs
Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo.

Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa di MTs Darul Hikmah
Prasung Buduran Sidoarjo ?

Untuk mengetahui ada tidaknya tingkat hubungan antara pembinaan
kurikulum pendidikan agama dengan prestasi belajar pendidikan agama
siswa di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo ?

Untuk mengetahui sejauhmana korelasi / hubungan kedua variabel tersebut

di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo.

Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan :

Sebagai salah satu upaya dalam pengembangan ilmu pengetahuan
khususnya pembinaan kurikulum Pendidikan Agama Islam ( PAI ).

Sebagai masukan bagi sekolah bahwa prestasi belajar siswa ditentukan
oleh beberapa faktor, disamping pendidik sebagai motivator dan
pentransfer ilmu bagi siswa.

Hasilnya diharapkan dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
pertimbangan dalam rangka meningkatkan kwalitas pendidikan di MTs

pada khususnya dan sekolah yang lain pada umumnya.
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E. Metode Pembahasan dan Penelitian
Untuk menggali sumber dalam kaitan pembahasan skripsi ini, maka penulis
menggunakan pendekatan studi pustaka ( library study research ) yaitu sebuah
penelitian yang menghimpun informasi ( bacaan ) dari buku - buku, skripsi, majalah
dan surat kabar.'® Sehingga dengan menggunakan pendekatan studi pustaka ini, dapat
ditemukan konsep - konsep atan teori - teori yang dikehendaki. Minimal dapat
menjawab pertanyaan - pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Oleh sebab itu dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan metode
pembahasan sebagai berikut :
| 1. Metode Deduktif
Metode deduktif adalah cara berfikir yang berangkat dari hal - hal yang
bersifat umum menuju pada kesimpulan yang khusus. Dengan deduktif ini
kita berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum dan bertolak pada
pengetahuan umum, kita hendak mulai pada suatu keadaan khusus.'”
2. Metode Induktif
Metode induktif yaitu menarik konkulasi dari suatu hasil observasi,

eksperimen atau penelashan.'®

1) Drs. Arif Furqan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, Usaha Nasional,
Surabaya, 1982, hal. 98.

'7) Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid 1, Andi Ofset, Jakarta, 1989, hal. 42.

18) Djarwanto, PS, Pokok-Pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penulisan
Skripsi, Liberty, Yogyakarta, 1984, hal. 9,
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3. Metode Komparasi

Metode komparasi yaitu gabungan antara metode deduktif dengan induktif

Artinya membandingkan data atau fakta - fakta untuk ditarik konkulasi

baru.

Metode Penelitian

1. Penentuan Populasi dan Sampel

a. Populasi
Populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki. '
Sedangkan menurut Drs. Ibou Hadjar : Populasi adalah sekelompok besar
individu yang mempunyai karakteristik umum yang sama ®®

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian adalah :
a. Kepala sekolah

b. Guru agama
¢. Seluruh siswa MTs. Darul Hikmah Prasung Buduran Sidoarjo yang

berjumlah 228 siswa dengan perincian sebagai berikut :

No. Kelas Jenis Kelamin Jumlah
k; P

1 IA 22 19 41
2 IB 22 18 40
3 oA 19 15 34
4 IB 16 13 29
5 IoImA 16 23 39
6 oIB 18 21 45

Jumlah 228

') Sutrisno Hadi, Statistik II, Andi Ofset, Yogayakarta, 1990, hal. 220.
% Drs. Ibnu Hadjar, Dasar - Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif Dalam

Pendidikan, PT. Gralindo Persada, 1996, hal. 133.
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b. Sampel

Sampel adalah himpunan bagian { sub-set ) yang ditarik dari suatu populasi.?
Menurut Muhamad Ali, sampel adalah sebagian yang diambil dari
keseluruhan obyek yang diselidiki yang diangeap mewakili terhadap
populasi.”® Menurut Tbnu Hadjar, sampel adalah kelompok kecil individu
yang dilibatkan langsung dalam penelitian ®

Adapaun pengambilan sampel dari populasi dengan menggunakan
teknik proposional random sampling, yaitu pengambilan sampel atas dasar
masing - masing proporsi ( kelas I, I, IIT ) yang dilakukan secara acak.
Sedangkan besarnya sampel pada proporsi ditetapkan 25 %. Hal ini
mengambil pendapat dari Subarsimi yang mengatakan : Jika subyeknya besar
lebih dari 100, maka dapat diambil 10 - 15 % atau 20 - 25 %, dalam hal ini
penulis mengambil 25 % dari populasi yang ada yaitu :

25%
25 % dari 228 siswa adalah

A 228 =37
100 %

Jadi besar sampel yang diambil adalah 57 siswa Adapun perinciannya

sebagai berikut :

53;

=) Wayan Ardhana, Beberapa Metode Statistik Usaha Nasions], Surabaya, 1982, hal.

) Muharnad Ali, Penelitian kependidikan Prosedur dan Strategi, Angkasa, Bandung,

1587, hal. 54.

) Tbnu Hadjar, Loc. cit.
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25%
Kelas I = X81 = 20,25 siswa =20 siswa
100 %
25%
Kelas I = X63 = 15,57 siswa =16 siswa
100 %
25%
Kelas I = X8 = 21siswa
100 %
Jumlah = 57 siswa

Dengan demikian sampel be:jumlah: siswa, dan ditambah responden untuk

kepala sekolah dan guru agama
2. Hipotesa

Hipotesa adalah jawaban sementara terhadap permasalahan penelitian,
sampai terbukti melalui data yang terkumpul 29

Pengertian hipotesa menurut Sutrisno Hadi adalah dugaan yang mungkin
benar, atau mungkin juga salah, dia akan ditolak jika salah satu palsu dan akan
diterima jika fakta - fakta membenarkannya 2

Menurut Drs. Ibnu Hadjar, “ Hipotesis merupakan pemecahan sementara atas

24 suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, Rieneke
Cipta, Jkt, 1997, hal. 67.
) sutrisno hadi, Metodologi Reseach, Jilid I, Andi Ofset, Jakarta, 1991, hal. 63.




masalah penelitian. Ia adalah pemnyataan sementara tentang hubungan yang
diharapkan antara dua variabel atau lebih. Dengan kata lain, hipotesis merupakan
prediksi terhadap hasil yang diusulkan.”*

Berdasarkan pada pengertian di atas penulis mengajukan hipotesa yang
berbunyi : |
Hipotesa Kerja (Ha ) :

“ Ada hubungan pembinaan kurikulum pendidikan agama dengan prestasi

belajar pendidikan agama siswa di MTs Darul Hikmah Prasung Buduran

Sidoarjo.”

Hipotesa Nihil :

* Tidak ada hubungan antara pembinaan kurikulum pendidikan agama dengan

prestasi belajar pendidikan agama siswa di MTs Darul Hikmah Prasung

Buduran Sidoarjo. “

3. Jenis dan Sumber Data

Setelah membahas tentang populasi dan hipotesa, selanjutnya pembahasan
mengenai jenis dan sumber data. Adapun uraiannya diperinci sebagai berikut :
a. Jenis data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah :

1. Data tentang gambaran umum obyek penelitian.

2. Data tentang pembinaan kurikulum pendidikan agama di MTs Darul Hikmah.

*) Tbnu Hadjar, Op. Cit, hal. 133,
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3. Data tentang prestasi belajar pendidikan agama siswa di MTs Darul Hikmah.
b. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dimana data diperoleh.*”
Adapun subyek yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini ada dua macam :
1. Manusia. Yaitu meliputi :
e Kepala sekolah
e Guru
e Siswa
2. Non manusia., meliputi :
e Buku - buku bacaan yang sesuai dengan pembahasan.
¢ Dokumen - dokumen lainnya.
4. Metode Pengumpulan Data
Dalam upaya mengumpulkan data, dalam penelitian ini pemulis menggunakan
beberapa metode yang dianggap sesuai dengan penelitian ilmiyah, di antaranya
adalah :
a. Metode observasi
Sebagai metode ilmiah, observasi dapat diartikan sebagai pengamatan secara
langsung terhadap fenomena yang diselidiki.®
Sedangkan menurut Suharsini, observasi adalah pengamatan yang melalui |

kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan menggunakan alat indera

7 Sutrisno Hadi, Statistik, Jilid IT, Op. Cit, hal. 193.
%) Ibid, hal. 136.



19

yaitu penciuman, pendengaran, peraba dan pengacaan.®
Metode ini penulis gunakan secara langsung pada obyek penelitian untuk
memperoleh data tentang situasi dan kondisi lingkungan MTs Darul Hikmah Prasung
Buduran Sidoarjo, pelaksanaan kurikulum PAL sarana prasarana, dsb.
b. Metode interview
Menurut Suharsimi, interview dapat juga diartikan dengan wawancara /
kuisioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk
memperoleh informasi dari terwawancara.
Interview dapat dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan tanya
jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berlandaskan tujuan
| penyelidikan *”
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data tentang latar belakang
MTs darul Hikmah dan perkembangannya Dan juga kepada sebagian responden
untuk menambah data tentang pembinaan kurikulum pendidikan agamanya.
¢. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal - hal atau variabel
yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, leger,

agenda, dan sebagainya *”

%) Suharsini Arikunto, Op. Cit, hal.128.
%) sutrisno Hadi, Op. Cit, hal. 193.
D Arikunto, Op. Cit, hal.200.
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Metode ini penulis gunakan untuk mencari data tentang prestasi belajar siswa
( leger ) dan data keadaan siswa, guru, dan struktur organisasi serta yang lainnya dari
dokumen yang ada.
5. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesa kerja seperti yang disarankan oleh data®? Dalam hal ini
metode analisis yang digunakan adalah :
1. Untuk memperoleh jawaban terhadp pembinaan kurikulum pendidikan agama.

Penulis menggunakan metode analisis prosentase.
Dengan rumus :

F

X 100%

g
I

N
2. Untuk memperoleh jawaban terhadap prestasi belajar siswa, penulis

menggunakan / mengambil dokumen nilai leger dengan berpedoman pada nilai -

nilai raport MT's darul Hikmah,
10 : istimewa 5 : hampir cukup
9 : baik sekali 4 : kurang
8 : baik 3 : kurang sekali
7 : lebih dari cukup 2 : buruk

¥ Lexy Moeleong, Metodologi Penelitian Kwalitatif, Remaja Rosda Karya, Bandung,
1953, hal. 103.
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6 : cukup 1 : buruk sekali

. Untuk memperoleh jawaban terhadap hubungan antara pembinaan kurikulum
agama dengan prestasi belajar pendidikan agama siswa di MTs Darul Hikmah
Prasung Buduran Sidoarjo. Dalam hal ini penulis menggunakan teknik analisis.

. statistik guna mengetahui kebenaran hipotesis yang ada.

Penulis menggunakan rumus :

XY

\ @x2) (zy2)

keterangan :

r xy Angka indek korelasi “ r “ Product Moment

x2 : Jumlah deviasi skor X getelah terlebih dahulu di kuadratkan.

y?  : Jumlah deviasi skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan ™
Untuk interpretasi terhadap korelasi r product moment, penulis berpedoman pada

interpretasi Suharsimi.

) Anas Sujiono, Pengantar Statistik Pendidikan, Rajawali Pers, jakarta, 1987, hal. 91.
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Besarnya nilai r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Cukup
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Agak rendah
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 sangat rendah (tak berkorelasi)

K. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :

Bab satu yang terdiri dari : Pendahuluan, yang mana di dalamnya terdapat latar
belakang masalah, penegasan judul, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, metode pembahasan dan penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua berisi tentang teori materi dalam skripsi yang antara lain adalah :
Tinjanan tentang pembinaan kurikulum pendidikan agama yang berisi pengertian
pembinaan kurikulum pendidikan agama, komponen - komponen pembinaan
kurikulum pendidikan agama yang memuat tujuan, materi, strategi dan evaluasi
pembinaan kurikulum pendidikan agama, serta aspek - aspek pembinaan kurikulum |

pendidikan agama Dalam bab ini juga penulis muat tentang prestasi belajar
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pendidikan agama yang mencakup pengertian dan faktor - faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar.

Sedangkan bab tiga berisi tentang laporan hasil penelitian yang antara lain
membahas tentang letak geografis dan sejarah berdirinya MTs Darul Hikmah serta
keadaan guru, karyawan, serta siswanya.

Adapun sebagai penutup dalam skripsi ini, penulis cantumkan kesimpulan dan
saran - saran pada bab terakhir ( bab empat ).



